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Abstract

The purpose of this study is to analyze the influence of leadership style, talent management and incentives on employee
performance at Dua Dewi Cigarette Factory Branch 3 Kediri City. Data collection was carried out on employees of the Dua
Dewi Cigarette Factory Branch 3 Kediri City with a representative sample of 40 employees. The research methodology used
was quantitative and used IBM SPSS 26.0 for Windows software through multiple linear regression analysis. T-test studies
(partially) show that leadership style, talent management, and incentive variables can have a significant impact on employee
performance. And the results of the F-Test (simultaneous test) show that the variables of leadership style, talent
management and incentives simultaneously have a significant effect on employee performance. To improve employee
performance, Kediri City Dua Dewi 3 Cigarette Factory must be able to communicate better, motivate, train and maintain
employee performance.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, manajemen talenta dan insentif
terhadap kinerja karyawan di Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 Kota Kediri. Pengambilan data dilakukan pada karyawan
Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 Kota Kediri dengan sampel yang representatif sebanyak 40 karyawan. Metodologi
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 26.0 for Windows melalui
analisis regresi linier berganda. Studi uji-t (sebagian) menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan, manajemen
talenta, dan insentif dapat berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan hasil Uji-F (uji simultan) menunjukkan
bahwa variabel gaya kepemimpinan, manajemen talenta dan insentif secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, Pabrik Rokok Kediri City Dua Dewi 3 harus mampu berkomunikasi
dengan lebih baik, memotivasi, melatih dan mempertahankan kinerja karyawan.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Manajemen Talenta, Insentif, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia menghadapi kompetisi global dalam persaingan bisnis industri pengolahan
tembakau atau industri rokok membuat banyak perusahaan dengan bisnis yang sama berlomba memperluas
pangsa pasar. Industri rokok merupakan salah satu subsektor dari industri pengolahan. Pada tahun 2022 terjadi
kenaikan cukai sangat berdampak pada industri pengolahan tembakau atau rokok. Startegi untuk mengatasi
persaingan ini membutuhkan tenaga kerja dangan kualitas kinerja terbaik untuk menmcapai tujuan bisnis.
Kinerja karyawan dalam suatu perusahaan perlu diukur atau dinilai, agar dapat diketahui apakah kinerja
karyawan itu baik atau buruk, kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar
organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi, dan dikatakan buruk jika sebaliknya [1]. Kinerja
karyawan merupakan hasil dari pelaksanaan pekerjaan karyawan sesuai dengan ketentuan dan merupakan
tanggung jawab yang digunakan untuk mencapai tujuan organisasi. [2].

Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu gaya kepemimpinan, manajemen talenta
dan insentif. Dalam hal ini ketiga faktor tersebut saling bersinggungan karena apabila gaya kepemimpinan lemah
dan tidak adil maka kurangnya manajemen talenta yang dirasakan karyawan dan menjadikan kualitas kinerja
tidak optimal sehingga karyawan tidak bisa mendapatkan insentif yang seharusnya diberikan kepada karyawan
yang berprestasi.

Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, karena dalam hubungan antara pemimpin
dan bawahan harus terdapat interaksi dimana pemimpin dapat mengetahui situasi dan kondisi karyawannya [3].
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Kinerja karyawan dapat difaktori dengan manajemen talenta, karena dengan perusahaan memberikan fasilitas,
pelatihan dan strategi untuk mempertahankan bakat karyawan maka kualitas kinerja dapat optimal dan
tercapainya tujuan perusahaan [4]. Selain gaya kepemimpinan dan manajemen talenta terdapat insentif yang
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Insentif adalah pemberiian perusahaan
berupa uang, barang langsung atau tidak langsung yang diberikan kepada karyawan sebagai imbalan atas jasa
dan hadiah atau kontribusi yang diberikan perusahaan kepada karyawan [5].

Peneliti menjadikan Pabrik Rokok Dua Dewi cabang 3 Kota Kediri yang beralamat di Jalan Abusono RT.
21/RW. 04 Desa Ngampel, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri, Jawa Timur 64112 sebagai obyek penelitian.
Pabrik Rokok Dua Dewi cabang 3 memiliki 160 karyawan yang dibagi menjadi beberapa divisi. Peneliti
menetapkan sampel yang digunakan adalah sebanyak 40 karyawan dari total populasi karyawan Pabrik Rokok
Dua Dewi cabang 3 Kota Kediri.

Gaya kepemimpinan adalah seperangkat sifat atau karakteristik yang digunakan untuk mempengaruhi
bawahan agar mencapai tujuan organisasi atau dapat juga dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola
perilaku dan strategi yang disukai diterapkan oleh seorang pemimpin[6]. Pada Pabrik Rokok Dua Dewi cabang 3
faktor kepemimpinan menyatakan terdapat pemimpin perusahaan yang mampu menciptakan interaksi dan
menjalin komunikasi dengan karyawannya dengan baik. Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijalankan
memberikan hasil bahwa gaya kepemimpinan kepemimpinan mempengaruhi kinerja karyawan secara positif dan
signifikan [7]. Berbeda dengan hasil penelitian lain yang menyatakan gaya kepemimpinan tidak mempengaruhi
kinerja karyawan [8].

Manajemen talenta merupakan faktor selanjutnya yaitu adanya rekrut karyawan baru dan fasilitas yang
dapat melatih dan mengembangkan bakat karyawannya, namun fasilitas tersebut belum dilaksanakan dengan
baik sehingga kualitas kinerja kurang optimal. Manajemen talenta adalah penerapan strategi atau sistem
terintegrasi yang dirancang untuk meningkatkan produktivitas di tempat kerja dengan mengembangkan proses
yang lebih baik untuk menarik, mengembangkan, mempertahankan dan menggunakan orang-orang yang
memenuhi kebutuhan bisnis saat ini dan masa depan [9]. Penelitian sebelumnya menunjukkan manajemen
talenta memiliki dampak secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan [10]. Berbeda dengan hasil
penelitian lain yang menunjukkan bahwa kinerja karyawan tidak dipengaruhi oleh manajemen talenta [11].

Faktor selanjutnya tentang insentif yaitu perusahaan belum memikirkan dengan matang apa yang akan di
berikan kepada karyawan yang berprestasi mengenai bonus, kompensasi atau jaminan sosial. Insentif adalah
tambahan balas jasa yang diberikan kepada karyawan tertentu yang berkinerja lebih baik dari biasanya [12].
Pada penelitian terdahulu mendapatkan hasil bahwa insentif mempengaruhi kinerja karyawan secara positif dan
signifikan [13]. Namun berbeda dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kinerja karyawan tidak
dipengaruhi oleh insentif [14].

Berdasarkan survei dan wawancara dengan narasumber karyawan Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3
yang mereka wakili, berbagai cara dilakukan untuk mengoptimalkan kinerja, antara lain pemimpin yang dapat
berinteraksi dengan baik dengan bawahan dan menjalin komunikasi dengan karyawan. Selain itu, perusahaan
memperhatikan dan memelihara talenta yang dimiliki karyawan agar dapat meningkatkan kinerjanya dan dapat
memberikan penghargaan atas prestasi kerja karyawan selama bekerja untuk meningkatkan semangat kerja
karyawan.

METODE

Penelitian ini memiliki dua jenis variabel yaitu variabel independen (bebas) dan variabel dependen
(terikat). Variabel independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan
variabel dependen (terikat), dalam penelitian ini variabel independen (bebas) antara lain: gaya kepemimpinan
(X1), manajemen talenta (X2) dan insentif (X3). Sedangkan variabel dependen (terikat) adalah variabel yang
akan berubah akibat pengaruh dari variabel independen (bebas), dalam penelitian ini variabel dependen (terikat)
adalah kinerja karyawan (Y). Penelitian ini dilakukan di industri pengolahan tembakau atau rokok pada Pabrik
Rokok Dua Dewi Cabang 3 Kota Kediri. Data penelitian diperoleh dengan melakukan survei dan penyebaran
kuesioner kepada karyawan Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 Kota Kediri dengan jumlah sampel 40 karyawan
yang mewakili. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.

Hasil tanggapan responden divalidasi menggunakan alat IBM SPSS 26.0 for Windows, yang meliputi uiji
validasi dan reliabilitas untuk membantu memastikan hasil data survei valid dan layak digunakan dalam
penelitian ini. Analisis data menggunakan metode deskriptif dan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif seperti uji
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asumsi klasik, regresi linier berganda, uji koefisien determinasi (R?), dan uji hipotesis. Pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji-t dan uji-F.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Karakteristik Responden

Berdasarkan data yang diperoleh dari para responden dalam penelitian ini, menyajikan ciri-ciri tertentu.
Berikut adalah data karakteristik responden berdasarkan usia dengan jumlah sampel sebanyak 40 responden.
Adapun profil responden yaitu pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Karakteristik Responden Bedasarkan Usia

No. Umur Banyaknya Responden Persentase (%)

1. 31-40 tahun 19 47,5%

2. 41-50 tahun 14 35%

3. 51-60 tahun 7 17,5%
Total 40 100%

Sumber: data primer diolah 2023 dari output IBM SPSS 26.0 for windows

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa hasil pengelompokan menunjukkan bahwa kelompok responden
terbesar berusia antara 31 sampai 40 tahun yaitu sebanyak 19 orang dengan prosentase 47,5%. Kelompok
terbesar kedua terlihat pada kelompok responden yang berusia 41 sampai 50 tahun yaitu sebanyak 14 orang
dengan prosentase 35%. Sedangkan kelompok terkecil berasal dari kelompok responden yang berumur 51
sampai 60 tahun yaitu sebanyak 7 orang dengan prosentase 17,5%. Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa jumlah terbesar responden berdasarkan usia adalah antara usia 31-40 dengan prosentase 47,5%,
dimana pada usia tersebut merupakan usia dimana angkatan kerja masih ada dalam usia kerja. yang memiliki
banyak tanggung jawab keluarga dan karyawan tetap dapat bekerja di bawah tekanan.

Jenis kelamin secara umum dapat membuat perbedaan dalam perilaku seseorang. Bagian ini akan
memberikan gambaran tentang status responden dalam hal jenis kelamin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Karakteristik Responden Bedasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Banyaknya Responden Persentase (%)
1. Laki-laki 8 20%
2. Perempuan 32 80%

Total 40 100%

Sumber: data primer diolah 2023 dari output IBM SPSS 26.0 for windows

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa jumlah perempuan yang disurvei sebanyak 32 orang dengan
persentase 80% dan lebih banyak 8 laki-laki yang disurvei dengan prosentase 20%. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa diketahui jumlah responden terbanyak menurut jenis kelamin adalah perempuan yaitu 32
orang dengan prosentase 80%, alasannya karena perempuan ingin membantu perekonomian keluarga dan
dapat memaksimalkan waktu dengan bermanfaat.

Tingkat pendidikan adalah suatu kondisi jenjang pendidikan yang dimiliki oleh seseorang melalui
pendidikan formal. Berikut ini merupakan hasil penelitian karakteristik responden bersasarkan pendidikan
terakhir dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Karakteristik Responden Bedasarkan Pendidikan Terakhir

No.  Pendidikan Terakhir Banyaknya Responden Persentase (%)
1. SD 6 15%
SMP 17 42,5%

281



Simposium Manajemen dan Bisnis Il

__ &
Program Studi Manajemen - FEB UNP Kediri &SIMANIS
——~—

E-ISSN: 2962-2050, Vol. 2, Juli 2023

No.  Pendidikan Terakhir Banyaknya Responden Persentase (%)

3. SMA 16 40%
4. Sarjana 1 2,5%
Total 40 100%

Sumber: data primer diolah 2023 dari output IBM SPSS 26.0 for windows

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa pendidikan akademik responden bervariasi dari SD hingga
sarjana, pendidikan responden mayoritas SMP sebanyak 17 orang dengan prosentase 42,5%, selanjutnya
responden yang berpendidikan SMA sebanyak 16 orang. orang dengan prosentase 40%. Responden yang
berpendidikan SD sebanyak 6 orang dengan persentase 15% dan responden yang berpendidikan Perguruan
Tinggi sebanyak 1 orang dengan prosentase 2,5%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa diketahui bahwa
jumlah terbesar responden berdasarkan pendidikan terakhir adalah SMP sebanyak 17 orang dengan prosentase
42,5%, hal ini disebabkan rendahnya minat belajar dan ingin mencari nafkah. Dengan keinginan untuk
mendapatkan pengahsilan, maka muncul membangun motivasi dan semangat yang besar sehingga mudah
diajari tentang tugas-tugas pekerjaan.

Deskripsi Data

Berikut merupakan hasil tanggapan responden terhadap kinerja karyawan, yang dapat dijelaskan pada

tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Deskripsi Data Variabel Kinerja Karyawan (Y1)

Sangat .

Tidgk T'da.k Ragu-ragu Setuju Sang.at Total
Item Setui Setuju Setuju

etuju

N N% N N% N N% N N% N N% N N%

Y1.1.1 1 25% 3 75% 8 200% 23 57,5% 5 125% 40  100%
Y112 0 00% 5 125% 4 10,0% 25 62,5% 6 150% 40 100%
Y113 1 25% 6 150% 5 125% 20  50,0% 8 200% 40 100%
Y121 0 00% 2 50% 10 250% 18 450% 10 250% 40 100%
Y122 0 00% 5 125% 9 225% 22 550% 4 10,0% 40 100%
Y123 1 25% 2 50% 10 250% 23 575% 4 10,0% 40 100%
Y131 0 0,0% 4 10,0% 9 225% 20 50,0% 7 175% 40  100%
Y132 1 25% 7 175% 5 125% 21 52,5% 6 150% 40 100%
Y141 1 25% 6 150% 5 125% 20  50,0% 8 200% 40 100%

Y142 0 00% 2 50% 10 250% 18 450% 10 250% 40 100%
Sumber: data primer yang diolah 2023 dari output IBM SPSS 26.0 for windows

Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa pada pernyataan item soal (Y1.1.1) dari jumlah
keseluruhan responden menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa guntingan dan gulungan yang
dikerjakan dengan rapi. Pernyataan item soal (Y1.1.2) dari jumlah keseluruhan responden menjawab setuju
artinya karyawan merasa bahwa pengepakan produk yang dilakukan dengan rapi. Pernyataan item soal (Y1.1.3)
dari jumlah keseluruhan responden menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa pekerjaan yang dikerjakan
sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan perusahaan. Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa
pada pernyataan item soal (Y1.2.1) dari jumlah keseluruhan responden menjawab setuju artinya karyawan
merasa bahwa tugasnya dalam menggunting dan menggulung dapat melibihi target yang telah ditentukan.
Pernyataan item soal (Y1.2.2) dari jumlah keseluruhan responden menjawab setuju artinya karyawan merasa
bahwa tugas dalam pengapakan produk lebih dari yang ditentukan. Pernyataan item soal (Y1.2.3) dari jumlah
keseluruhan responden menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa dapat menyelesaikan beban
pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan. Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa pada pernyataan item
soal (Y1.3.1) dari jumlah keseluruhan responden menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa dapat
menyelesaikan pekerjaan sebelum jam kerja berakhir. Pernyataan item soal (Y1.3.2) dari jumlah keseluruhan
responden menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu
yang ditentukan. Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa pada item soal (Y1.4.1) dari jumlah keseluruhan
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responden menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa dapat menyelesaikan pekerjaan dengan mandiri
atau tanpa bimbingan. Pernyataan item soal (Y1.4.2) dari jumlah keseluruhan responden menjawab setuju
artinya karyawan merasa bahwa dapat menyelesaikan pekerjaan sendiri tanpa meminta bantuan karyawan lain.

Tabel 5. Deskripsi Data Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)

Sangat .
It Tidak T'da.k Ragu-ragu Setuju Sang.at Total
em Setui Setuju Setuju
ju

N N% N N% N N% N N% N N% N N%
X111 2 50% 5 125% 4 10,0% 22 550% 7 175% 40  100%
X112 0 00% 4 100% 5 125% 24 600% 7 175% 40  100%
X121 0 00% 3 75% M 2715% 17 425% 9  225% 40 100%
X122 0 00% 2 50% 9 225% 12 30,0% 17 425% 40 100%
X123 0 00% 1 25% 7 175% 21 525% 11 275% 40 100%
X124 0 00% 3 75% 6 150% 17  425% 14 350% 40 100%
X131 0 00% 2 50% 7 175% 18 450% 13  325% 40 100%
X132 0 00% 4 100% 7 175% 17 425% 12 305% 40  100%

Sumber: data primer yang diolah 2023 dari output IBM SPSS 26.0 for windows

Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa pada pernyataan item soal (X1.1.1) dari jumlah
keseluruhan responden menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa pengambilan keputusan ada di
tangan pemimpin. Pernyataan item soal (X1.1.2) dari jumlah keseluruhan responden menjawab setuju artinya
karyawan merasa bahwa pemimpin memberikan inspirasi dan menyelesaikan masalah dengan baik.
Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa pada pernyataan item soal (X1.2.1) jumlah keseluruhan
responden menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa pemimpin memberikan motivasi dan menetapkan
standar kerja kepada karyawannya. Pernyataan item soal (X1.2.2) dari jumlah keseluruhan responden menjawab
sangat setuju artinya karyawan merasa bahwa pemimpin mampu menjadi mentor karyawannya. Pernyataan item
soal (X1.2.3) dari jumlah keseluruhan responden menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa pemimpin
mampu memotivasi bawahnnya agar dapat menyelesaikan tugas tepat waktu. Pernyataan item soal (X1.2.4) dari
jumlah keseluruhan responden menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa pemimpin mampu memotivasi
agar dapat meningkatkan kemampuan mereka. Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa pada pernyataan
item soal (X1.3.1) dari jumlah keseluruhan responden menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa
pemimpin mampu menjalin komunikasi yang baik dengan bawahannya. Pernyataan item soal (X1.3.2) dari
jumlah keseluruhan responden menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa pemimpin mampu
menampung masukkan yang diberikan oleh bawahannya.

Tabel 6. Deskripsi Data Variabel Manajemen Talenta (X2)

X2.3.1 0,0% 5,0% 200% 18 450% 11 275% 40  100%
X2.3.2 00% 4 100% 11 275% 13 325% 12 300% 40 100%

Sangat Tidak

Tidak : Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju Total
Item Setui Setuju

ju

N N% N N% N N% N N% N N% N N%
X2.1.1 0 00% 2 50% 9 225% 17 425% 12 300% 40  100%
X212 0 00% 2 50% 7 175% 21 520% 10 255% 40 100%
X2.2.1 1 25% 3  75% 9 225% 12 300% 15 375% 40  100%
X222 1 25% 2 50% 6 150% 23 575% 8 200% 40 100%

1 2 8

0

Sumber: data primer yang diolah 2023 dari output IBM SPSS 26.0 for windows

Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa pada pernyataan item soal (X2.1.1) dari jumlah
keseluruhan responden menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa sistem rekrutmen karyawan bersifat
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adil dan tidak melihat latar belakang. Pernyataan item soal (X2.1.2) dari jumlah keseluruhan responden
menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa awal bekerja terdapat pengenalan tempat kerja dan
penjelasan untuk tugas yang akan dilakukan. Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa pada pernyataan
item soal (X2.2.1) dari jumlah keseluruhan responden menjawab sangat setuju artinya karyawan merasa bahwa
adanya bimbingan bagi karyawan yang kurang paham tugasnya. Pernyataan item soal (X2.2.2) dari jumlah
keseluruhan responden menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa terdapat penilaian kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa pada item soal (X2.3.1) dari jumlah keseluruhan responden
menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa terdapat strategi agar bakat yang dimiliki karyawan dapat
dipertahankan bahkan dikembangkan. Pernyataan item soal (X2.3.2) dari jumlah keseluruhan responden
menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa adanya fasilitas yang dapat digunakan karyawan untuk
mengembangkan bakat.

Tabel 7. Deskripsi Data Variabel Insentif (X3)

Sangat .

Tidgk T'da.k Ragu-ragu Setuju Sang.at Total
Item Setui Setuju Setuju

etuju

N N% N N% N N% N N% N N% N N%

X3.1.1 0 00% 2 50% 5 125% 25 62,5% 8 200% 40  100%
X3.1.2 0 00% 0 0,0% 8 200% 24  60,0% 8 200% 40  100%
X3.2.1 0 00% 0 0,0% 9 225% 17 425% 14 350% 40 100%
X3.2.2 0 00% 0 0,0% 9 220% 17  425% 14 350% 40 100%
X3.3.1 0 00% 3 75% 12 300% 18  450% 7 175% 40  100%
X3.3.2 0 00% 5 125% 10 250% 17 | 42,5% 8 20,0% 40  100%

Sumber: data primer yang diolah 2023 dari output IBM SPSS 26.0 for windows

Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa pada pernyataan item soal (X3.1.1) dari jumlah
keseluruhan responden menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa perusahaan telah memberikan bonus
berupa uang atas prestasi karyawan. Pernyataan item soal (X3.1.2) dari jumlah keseluruhan responden
menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa telah diberikan bonus berupa voucher belanja. Berdasarkan
hasil kuesioner dijelaskan bahwa pada pernyataan item soal (X3.2.1) dari jumlah keseluruhan responden
menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa kompensasi yang diberikan pada karyawan lama lebih besar
dibandingkan dengan karyawan baru. Pernyataan item soal (X3.2.2) dari jumlah keseluruhan responden
menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa kompensasi yang diberikan sesuai dengan kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil kuesioner dijelaskan bahwa pada item soal (X3.3.1) dari jumlah keseluruhan responden
menjawab setuju artinya karyawan merasa bahwa jaminan sosial yang diberikan perusahaan adil dan merata
tanpa adanya persaingan. Pernyataan item soal (X3.3.2) dari jumlah keseluruhan responden menjawab setuju
artinya karyawan merasa bahwa merasa aman karena adanya jaminan sosial yang diberikan perusahaan.

Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda maka dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas,
uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas sebagai berikut:
Uji Normalitas

Uji normalitas untuk memeriksa apakah dalam model regresi, variabel noise atau residual berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dalam kajian ini boleh dilihat dalam tabel di bawah:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Sumber: data primer diolah 2023 dari output IBM SPSS 26.0 for windows
Gambar 1. Hasil Uji Normal Probability Plot

Berdasarkan gambar 1 hasil uji normal probability plot menunjukkan residual penyebaran data (titik)
menyebar berimpit di sekitar garis normal (garis lurus) dan mengikuti arah garis normal, maka residual
berdistribusi normal dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala multikolinearitas adalah dengan menggunakan metode

Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Adapun uji multikolinearitas dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Gaya Kepemimpinan 375 2,664
Manajemen Talenta 627 1,596
Insentif 472 2,117

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: data primer diolah 2023 dari output IBM SPSS 26.0 for windows

Berdasarkan tabel hasil dari pengujian multikolineritas yang dilakukan diketahui bahwa nilai VIF pada
variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 2,664 dan nilai tolerance 0,375, variabel manajemen talenta nilai VIF
sebesar 1,596 dan nilai tolerance 0,627 dan variabel insentif nilai VIF 2,117 dan nilai tolerance 0,472. Diketahui
bahwa nilai VIF pada tiga variabel lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10, sehingga membuktikan
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Dalam uji ini dilakukan dengan tujuan berfungsi memeriksa apa benar pada model regresi terdapat
ketidak sesuaian pada varians dan residual pada salah satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Hasil uji
tersebut dapat dilihat pada suatu gambar di bawah ini:
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Scatterplot
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Sumber: data primer diolah 2023 dari output IBM SPSS 26.0 for windows
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat pola yang jelas serta titik yang menyebar secara
acak dan tidak menjukkan pola tertentu, titk menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen, maka regresi linier ganda dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai
berikut;

Y=o + B]_X]_ + Bng"‘Bng‘l‘E

Adapun hasil uji regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 9 sebagai berikut:
Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 3,206 4438
Gaya Kepemimpinan ,296 ,189 242
Manajemen Talenta ,216 A77 147
Insentif ,980 ,251 ,538

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: data primer diolah 2023 dari output IBM SPSS 26.0 for windows

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui hasil analisis regresi linier berganda sebagai berikut:
Y=3,206 + 0,296 X1 + 0,216 X2 + 0,980 X3 + e
Persamaan regresi memiliki arti sebagai berikut:

1. Nilai a (konstanta) memiliki nilai positif sebesar 3,206, tanda positif artinya pengaruh yang searah antara
variabel independen dan variabel dependen. Nilai tersebut mengidentifikasi bahwa variabel gaya
kepemimpinan (X1), manajemen talenta (X2), dan insentif (X3) bernilai 0 atau tidak mengalami perubahan,
maka nilai kinerja karyawan (Y) adalah 3,206.

2. Nilai koefisien variabel gaya kepemimpinan (X1) yaitu sebesar 0,296 satuan. Nilai tersebut menunjukkan
pengaruh positif (searah) antara variabel gaya kepemimpinan (X1) dengan variabel kinerja karyawan (Y). Hal
ini artinya jika variabel gaya kepemimpinan (X1) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka kinerja
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5.

karyawan (Y) akan naik sebesar 0,296 satuan dengan asumsi bahwa variabel manajemen talenta (X2) dan
insentif (X3) tetap atau konstan.

Nilai koefisien variabel manajemen talenta (X2) yaitu sebesar 0,216 satuan. Nilai tersebut menunjukkan
pengaruh positif (searah) antara variabel manajemen talenta (X2) dengan variabel kinerja karyawan (Y). Hal
ini artinya jika variabel manjemen talenta (X2) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka kinerja karyawan
(Y) akan naik sebesar 0,216 satuan dengan asumsi bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) dan insentif
(X3) tetap atau konstan.

Nilai koefisien variabel insentif (X3) yaitu sebesar 0,980 satuan. Nilai tersebut menunjukkan pengaruh positif
(searah) antara variabel insentif (X3) dengan variabel kinerja karyawan (Y). Hal ini artinya jika variabel
insentif (X3) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka kinerja karyawan (Y) akan naik sebesar 0,980
satuan dengan asumsi bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) dan manjemen talenta (X2) tetap atau
konstan.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dapat disimpulkan bahwa variabel yang pengaruhnya
paling dominan adalah variabel insentif (X3) dengan nilai koefisien B (beta) paling besar yaitu sebesar 0,980.

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien determinasi pada hakikatnya berguna untuk mengukur seberapa persen pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat. Hasil uiji tersebut telah disajikan pada tabel 10 di bawah ini:

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,8222 676 ,649 4,01077
a. Predictors; (Constant), Insentif, Manajemen Talenta, Gaya
Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: data primer diolah 2023 dari output IBM SPSS 26.0 for windows

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui nilai adjusted R? square adalah sebesar 0,649. Hal ini menunjuukan

besarnya dari variabel independen (bebas) yaitu gaya kepemimpinan (X1), manajemen talenta (X2), dan insnetif
(X3) terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 64,9%, yang artinya masih ada
variabel lain yang mempengaruhi kinerja karyawan (Y) sebesar 35,1% yang tidak ada dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis

Uji-t (Parsial)

Uji-t atau uji parsial dilakukan untuk mengetahui variabel independen (bebas) secara parsial memiliki

pengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel dependen (terikat). Berikut adalah hasil pengujian secara
parsial menggunakan uji-t dengan nilai signifikan 0,05, dapat dilihat pada tabel 11 sebagai berikut:

Tabel 11. Hasil Uji-t (Parsial)

Coefficients?

Model t Sig.

1 (Constant) 947 ,763
Gaya Kepemimpinan 2,564 ,026
Manajemen Talenta 2,322 ,030
Insentif 3,899 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: data primer diolah 2023 dari output IBM SPSS 26.0 for windows
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Berdasarkan hasil penguijian uji-t menunjukkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan tabel 11 hasil uiji-t variabel gaya kepemimpinan (X1) memperoleh nilai signifikan secara parsial
sebesar 0,026, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang artinya HO ditolak dan H1 diterima. Maka dengan
demikian variabel gaya kepemimpinan (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y).

2. Berdasarkan tabel 11 hasil uji-t variabel manajemen talenta (X2) memperoleh nilai signifikan secara parsial
sebesar 0,030, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang artinya HO ditolak dan H2 diterima. Maka dengan
demikian variabel manajemen talenta (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y).

3. Berdasarkan tabel 11 hasil uji-t variabel insentif (X3) memperoleh nilai signifikan secara parsial sebesar
0,000, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang artinya HO ditolak dan H3 diterima. Maka dengan demikian
variabel insentif (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

Uji-F (Simultan)

Uji-F atau simultan digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan secara bersama-sama
atau simultan antara variabel independen (bebas) yaitu gaya kepemimpinan (X1), manajemen talenta (X2), dan
insentif (X3) terhadap variabel dependen (Y) yaitu kinerja karyawan. Berikut hasil pengujian uji-F (uji simultan)
yang nilainya akan dibandingkan dengan signifikan 0,05, dapat dilihat pada tabel 12 sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil Uji-F (Simultan)

ANOVA=
Model F Sig.
1 Regression 24,990 ,0000
Residual
Total

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Insentif, Manajemen Talenta, Gaya Kepemimpinan

Sumber: data primer diolah 2023 dari output IBM SPSS 26.0 for windows

Berdasarkan pada tabel 12 hasil uji-F memperoleh nilai signifikan 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari
0,05 yang artinya HO ditolak dan H4 diterima. Dengan demikian hasil uji-F adalah variabel gaya kepemimpinann
(X1), manajemen talenta (X2), dan insentif (X3) terhadap kinerja karyawan (Y).

Pembahasan

Hasil uji hipotesis (H1) membuktikan bahwa variabel gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin baik gaya kepemimpinan yang dimiliki pemimpin maka
semakin baik pula kinerja karyawan Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 Kota Kediri. Hasil ini mendukung
penelitian terdahulu menyatakan gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan [15].

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (H2) manajemen talenta diperoleh nilai signifikan secara parsial
terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin baik manajemen talenta yang dilakukan oleh karyawan maka dapat
semakin meningkatkan kinerja karyawan Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 Kota Kediri. Sesuai dengan jawaban
responden yang menjawab positif dan setuju mengenai manajemen talenta yang ada di Pabrik Rokok Dua Dewi
Cabang 3 Kota Kediri. Manajemen talenta adalah strategi atau sistem terpadu yang dirancang untuk
meningkatkan produktivitas kinerja karyawan dengan mengembangkan, menarik, mempertahankan dan
memanfaatkan orang dengan bakat keahlian yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan perusahaan saat ini
dan masa depan. Hasill ini didukung oleh penelitian terdahulu menunjukkan pengaruh manajemen talenta
terhadap kinerja karyawan berpengaruh secara positif dan signifikan [16].

Berdasarkan hasil hipotesis (H3) insentif berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja
karyawan. Artinya semakin baik insentif yang dilakukan oleh perusahaan maka dapat semakin meningkatkan
kinerja karyawan Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 Kota Kediri. Sesuai dengan jawaban responden yang
menjawab positif dan setuju mengenai manajemen talenta yang ada di Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 Kota
Kediri. Hal ini menunjukkan bahwa insentif yang dilakukan sudah maksimal dan dirasakan dampaknya oleh
karyawan. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya bahwa Insentif berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai [13].
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Berdasarkan hasil pengujian simultan memperoleh nilai signifikan 0,000, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
yang artinya HO ditolak dan (H4) diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan,
manajemen talenta, dan insentif berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan Pabrik
Rokok Dua Dewi Cabang 3 Kota Kediri. Hal ini menunjukkan bahwa tiga variabel yaitu gaya kepemimpinan,
manajemen talenta, dan insentif dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Hasil analisis koefisien determinasi adjusted R2 square adalah sebesar 0,649. Hal ini menunjukkan
besarnya dari variabel independen (bebas) yaitu gaya kepemimpinan (X1), manajemen talenta (X2), dan insnetif
(X3) terhadap variabel dependen vyaitu kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 64,9%, yang artinya masih ada
variabel lain yang mempengaruhi kinerja karyawan (Y) sebesar 35,1% yang tidak ada dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kinerja karyawan Pabrik Rokok Dua Dewi
Cabang 3 Kota Kediri, perlu ditingkatkan tiga variabel yaitu gaya kepemimpinan, manajemen talenta, dan insentif
secara bersama-sama. Tujuannya adalah agar karyawan lebih maksimal dalam melaksanakan tugasnya atau
pekerjaannya sesuai kriteria dan tujuan perusahaan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, manajemen talenta dan insentif
terhadap kinerja karyawan di Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 Kota Kediri. Dari analisis penelitian dan
pembahasan dapat diambil kesimpulan. Gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 Kota Kediri, artinya dengan gaya kepemimpinan manajerial
yang baik maka dapat meningkatkan kinerja karyawan. Manajemen talenta berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap kinerja karyawan di Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 Kota Kediri yang artinya manajemen kompetensi
dapat meningkatkan kinerja karyawan. Insentif sebagian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pekerja di Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 Kota Kediri, yang berarti mereka dapat menggunakan insentif dan
hadiah untuk memotivasi pekerja untuk melakukan pekerjaan mereka dan melakukannya dengan baik.
Sementara itu, ketiga variabel yaitu gaya kepemimpinan, manajemen talenta dan insentif terbukti secara
simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang
3 Kota Kediri. Artinya semakin baik gaya kepemimpinan, manajemen talenta yang diterapkan dengan baik dan
pemberian insentif yang tepat dan adil, maka kinerja karyawan dalam perusahaan dapat ditingkatkan.
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